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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Persetujuan Pemilik Apotek Shen Jaya 
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Lampiran 2. Lembar Persetujuan Apoteker 
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Lampiran 3. Lembar Observasi 

Hari/Tanggal : Rabu/17 Marer 2021 

Nama Apotek : Shen Jaya 

Judul Penelitian : Gambaran Pengadaan, Penerimaan, Dan Penyimpanan 

Obat Yang Mengandung Prekursor Di Apotek Shen Jaya. 

No Aspek yang di observasi 

(pengadaan) 

Ya Tidak 

1 Pengadaan prekursor farmasi oleh fasilitas pelayanan kefarmasian 

bersumber dari pedagang besar farmasi. 

√ - 

2 Surat pesanan dibuat secara manual :   

a) Asli dan dibuat sekurang-kurangnya rangkap 3 (tiga) serta 

tidak dibenarkan dalam bentuk faksimili dan fotokopi. Dua 

rangkap surat pesanan diserahkan kepada pemasok dan 1 

(satu) rangkap sebagai arsip. 

√ - 

b) Ditandatangani oleh Apoteker/Tenaga Teknis Kefarmasian 

Penanggung Jawab, dilengkapi dengan nama jelas, dan nomor 

Surat Izin Praktik Apoteker (SIPA)/ Surat Izin Praktik Tenaga 

Teknis Kefarmasian (SIPTTK). 

√ - 

c) Dicantumkan nama sarana sesuai izin (disertai nomor izin) dan 

alamat lengkap (termasuk nomor telepon/faksimili bila ada) 

dan stempel sarana. 

√ - 

d) Dicantumkan nama fasilitas distribusi pemasok beserta 

alamat lengkap. 

√ - 
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No Aspek yang di observasi 

(penerimaan) 

Ya Tidak 

1 Penerimaan prekursor di fasilitas pelayanan kefarmasian harus 

dilakukan oleh apoteker penanggung jawab. 

- - 

2 Pada saat penerimaan prekursor, fasilitas pelayanan kefarmasian harus 

melakukan pemeriksaan  

a) Kondisi kemasan Prekursor Farmasi termasuk segel, 

label/penandaan dalam keadaan baik. 

  

 

√ 

 

- 

b)     Kesesuaian nama Prekursor Farmasi, bentuk, kekuatan sediaan 

Obat, isi kemasan antara arsip Surat Pesanan (SP) obat yang 

diterima. 

√ - 

e) Dicantumkan nama, bentuk dan kekuatan sediaan, jumlah 

(dalam bentuk angka dan huruf) dan isi kemasan (kemasan 

penyaluran terkecil atau tidak dalam bentuk eceran) dari Obat 

yang dipesan. 

√ - 

f) Diberikan nomor urut, nama kota dan tanggal dengan 

penulisan yang jelas. 

√ - 

g) Surat Pesanan Prekursor Farmasi dibuat terpisah dari surat 

pesanan untuk obat lain. 

√ - 

3 Arsip surat pesanan prekursor harus disimpan sekurang-kurangnya 

selama 5 (lima) tahun berdasarkan tanggal dan nomor urut surat 

pesanan. 

- - 

4 Arsip surat pesanan prekursor harus dipisahkan dengan arsip surat 

pesanan produk lain. 

- - 
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c) Kesesuaian antara fisik Prekursor Farmasi dengan Faktur 

pembelian  yang meliputi: 

1) Kebenaran nama produsen, nama pemasok, nama Prekursor 

Farmasi, jumlah, bentuk, kekuatan sediaan, dan isi kemasan. 

 

 

√ 

 

 

- 

 2) Nomor bets dan tanggal kedaluwarsa. √ - 

3 Apabila hasil pemeriksaan ditemukan prekursor yang diterima tidak 

sesuai dengan pesanan, maka prekursor dikembalikan pada saat 

penerimaan. 

√ - 

4 Hasil pemeriksaan ditemukan ketidak sesuaian apakah harus dibuat 

koreksi dan dikonfirmasi ketidak sesuaian yang dimaksud kepada pihak 

pemasok. 

√ - 

 

No Aspek yang di observasi 

(penyimpanan) 

Ya Tidak 

1 Penyimpanan prekursor dalam wadah asli dari produsen. √ - 

2 Prekursor terpisah dari produk lain dan terlindung dari dampak yang 

tidak diinginkan akibat paparan cahaya matahari.  

- - 

3 Prekursor tidak bersinggungan langsung antara kemasan dengan lantai. √ - 

4 Dilakukan dengan memperhatikan bentuk sediaan dan kelas terapi 

obat serta disusun secara alfabetis. 

- - 

5 Memperhatikan kemiripan penampilan dan penamaan obat (lasa, look 

alike sound alike). 

- - 

6 Memperhatikan sistem first expired first out (fefo). √ - 

7 Prekursor disimpan di tempat yang aman berdasarkan analisis risiko. √ - 

8 Penyimpanan prekursor dilengkapi dengan kartu stok.  - - 
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Ya : “ √ ” ( jika melakukan aspek pengelolaan ) 

Tidak : “ – “ ( jika tidak melakukan aspek pengelolaan ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 Melakukan stok opname secara berkala berkal sekurang-kurangnya 

sekali dalam 6 (enam) bulan. 

√ - 

10 Melakukan investigasi adanya selisih stok dengan fisik saat stok 

opname dan mendokumentasikan hasil investigasi. 

- - 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Pemilik Apotek 

Pedoman wawancara 

Gambaran pengadaan, penerimaan, dan penyimpanan obat yang 

mengandung prekursor di apotek shen jaya 

 

1. Apabila Surat Pesanan dibuat secara manual, maka Surat Pesanan harus 

seperti apa ? 

• Dari apotek meminta ke pada PBF. 

 

2. Bagaimana bila Surat Pesanan Prekursor tidak dapat digunakan karena 

suatu hal, apa yang dilakukan ? 

• Tidak melakukan pemesanan. 

 

3. Bagaimana Arsip Surat Pesanan Prekursor disimpan ? 

• Tidak menyimpan sp hanya faktur saja. 

 

4. Bagaimana penerimaan Prekursor di Fasilitas Pelayanan Kefarmasian, 

apakah harus melakukan pemeriksaan ? 

• Iya melakukan pemeriksaan, dengan melihat kondisi kemasan 

tersegel atau tidak, kesesuaian nama, jumah, bentuk, kekuatan, 

dan fisik obat. 

 

5. Bagaimana jika Prekursor yang diterima tidak sesuai dengan pesanan ? 

• Selalu sesuai. 

 

6. Bagaimana Penyimpanan Prekursor ? 

• Di taruh di tempat tersendiri/di pisah dari obat lainnya. 

 

7. Bagaimana prekursor disimpan di tempat  yang aman berdasarkan 

Analisis risiko ? 

• Di simpan di dalam etalase obat  

 

8. Informasi dalam kartu stok sekurang-kurangnya memuat apa saja ? 

• Nama obat, nomor, tanggal, nomor faktur, tanggal kadaluarsa, 

jumlah (keluar masuk dan sisa), ttd. 

 

9. Bagaimana cara menyimpan Prekursor yang rusak dan/atau kedaluwarsa 

? 

• Di taruh di tempat khusus/di pisah dari obat yang tidak kadaluarsa 

10. Bagaimana cara melakukan investigasi adanya selisih stok dengan fisik 

saat stok opname ? 

• Mendokumentasikan hasil investigasi dalam bentuk berita acara 

dan hasil dokumentasi harus dapat di perlihatkan saat di perluk
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Apoteker 

Pedoman wawancara 

Gambaran pengadaan, penerimaan, dan penyimpanan obat yang 

mengandung prekursor di apotek shen jaya 

 

1. Apabila Surat Pesanan dibuat secara manual, maka Surat Pesanan 

harus seperti apa ? 

• Asli dan dibuat sekurang-kurangnya rangkap 3 (tiga) serta 

tidak dibenarkan dalam bentuk faksimili dan fotokopi. Dua 

rangkap surat pesanan diserahkan kepada pemasok dan 1 

(satu) rangkap sebagai arsip 

• Ditandatangani oleh Apoteker/Tenaga Teknis Kefarmasian 

Penanggung Jawab, dilengkapi dengan nama jelas, dan 

nomor Surat Izin Praktik Apoteker (SIPA)/ Surat Izin Praktik 

Tenaga Teknis Kefarmasian (SIPTTK) sesuai ketentuan 

perundang-undangan 

• Dicantumkan nama sarana sesuai izin (disertai nomor izin) 

dan alamat lengkap (termasuk nomor telepon/faksimili bila 

ada) dan stempel sarana 

• Dicantumkan nama fasilitas distribusi pemasok beserta 

alamat lengkap 

• Dicantumkan nama, bentuk dan kekuatan sediaan, jumlah 

(dalam bentuk angka dan huruf) dan isi kemasan (kemasan 

penyaluran terkecil atau tidak dalam bentuk eceran) dari 

Obat yang dipesan 

• Diberikan nomor urut, nama kota dan tanggal dengan 

penulisan yang jelas 

• Surat Pesanan Narkotika, Surat Pesanan Psikotropika, Surat 

Pesanan Prekursor Farmasi dibuat terpisah dari surat 

pesanan untuk obat lain. 

• Sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

2. Bagaimana bila Surat Pesanan Prekursor tidak dapat digunakan 

karena suatu hal, apa yang dilakukan ? 

• Surat Pesanan tersebut harus diberi tanda pembatalan yang 

jelas dan diarsipkan bersama dengan Surat Pesanan 

Prekursor Farmasi lainnya. 
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3. Bagaimana Arsip Surat Pesanan Prekursor disimpan ? 

• Disimpan di rak khusus tidak bercampur dengan sp lainnya. 

• Dan arsip Surat Pesanan Prekursor Farmasi harus disimpan 

sekurang-kurangnya selama 5 (lima) tahun berdasarkan 

tanggal dan nomor urut Surat Pesanan. 

 

4. Bagaimana penerimaan Prekursor di Fasilitas Pelayanan 

Kefarmasian, apakah harus melakukan pemeriksaan ? 

• Iya melakukan pemeriksaan, dengan melihat kondisi 

kemasan tersegel atau tidak, kesesuaian nama, jumah, 

bentuk, kekuatan, dan fisik obat. 

 

5. Bagaimana jika Prekursor yang diterima tidak sesuai dengan 

pesanan ? 

• Harus segera di kembalikan pada saat penerimaan 

 

6. Bagaimana Penyimpanan Prekursor ? 

• Di taruh di tempat tersendiri/di pisah dari obat lainnya. 

 

7. Bagaimana prekursor disimpan di tempat  yang aman berdasarkan 

Analisis risiko ? 

• Diletakkan dalam satu area dan tempat penyimpanan mudah 

diawasi secara langsung oleh penanggung jawab (di simpan 

di dalam etalase obat). 

 

8. Informasi dalam kartu stok sekurang-kurangnya memuat apa saja ? 

• Nama obat, nomor, tanggal, nomor faktur, tanggal 

kadaluarsa, jumlah (keluar masuk dan sisa), ttd. 

 

9. Bagaimana cara menyimpan Prekursor yang rusak dan/atau 

kedaluwarsa ? 

• Disimpan secara aman dan terpisah dari Prekursor Farmasi 

yang layak guna serta diberi penandaaan yang jelas. 

 

10. Bagaimana cara melakukan investigasi adanya selisih stok dengan 

fisik saat stok opname ? 

• Mendokumentasikan hasil investigasi dalam bentuk berita 

acara dan hasil dokumentasi harus dapat di perlihatkan saat 

di perlukan.
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Lampiran 6. Dokuentasi
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 8. Daftar Obat Prekursor Di APOTEK SHEN JAYA 
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Lampiran 9. Lembar Bimbingan Karya Tulis Ilmiah 

 


